BAB Il

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2016 di Meteseh,
Semarang. Analisis bahan pakan dilaksanakan di Laboratorium Illmu Nutrisi dan

Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.

3.1. Materi Penelitian

Materi penelitian yaitu 18 ekor kelinci betina New Zealand White yang
berumur 2 bulan dengan rata-rata bobot badan awal 1.952,93 + 318,63 g (CV=
16,65%). Kelinci dikandangkan dalam kandang baterai dengan ukuran 60 x 40 X
40 cm® yang terbuat dari bambu dan kawat, dilengkapi dengan tempat pakan dan
tempat minum dari botol plastik yang dilengkapi dengan nipple.

Alat yang digunakan yaitu timbangan digital dengan merek Camry® dengan
ketelitian 1g dan kapasitas maksimal 5kg yang digunakan untuk menimbang
pakan dan sisa pakan, timbangan gantung portable dengan merek Weiheng
ketelitian 10g dan kapasitas maksimal 50kg untuk menimbang kelinci, higrometer
untuk mengukur kelembaban di dalam kandang dan lingkungan di luar kandang,
serta termometer yang berfungsi untuk mengetahui suhu di dalam dan di luar
kandang.

Ransum pada penelitian ini merupakan pakan standar yang tersusun dari
dedak halus, bungkil kedelai, wheat bran, molasses dan dedak kasar yang

ditambahkan dengan bahan pakan perlakuan berupa jagung dan pollard.



Komposisi penambahan jagung dan pollard ditampilkan pada Tabel 1. Kandungan
nutrisi ransum penelitian terdapat pada Tabel 2. Kandungan pakan penelitian
dirancang menggunakan iso protein dan iso energi dengan kandungan PK 15%
dan DE 2.500 kkal/kg yang berpedoman dari buku Rabbit Feeding and Nutrition

(Cheeke, 1987) untuk kelinci umur 4-12 minggu.

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan dalam Ransum penelitian

Bahan Pakan Tl T2 T3
--------------------------------- (%)--------

Jagung 30,00 15,00 0,00
Pollard 0,00 15,00 30,00

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian

Kandungan Nutrisi Tl T2 T3
DE (kkal/kg*) 2.664,00* 2.221,00* 2.352,00*
PK (%) 17,00 14,09 15,07
SK (%) 13,13 13,27 13,71
LK (%) 1,98 1,77 1,72
Abu (%) 8,04 9,49 10,98
Keterangan: Hasil analisis di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Universitas

Diponegoro Semarang. DE= digestible energy; PK= protein kasar; SK= serat
kasar: LK= lemak kasar;

*) DE dihitung berdasarkan rumus dari Feket dan Gilpert (1986) sebagai berikut:
4253-32.6 (%SK) -144.4 (%Abu)

3.2. Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL)

dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan.
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Perlakuan yang diberikan yaitu :
T, : Pelet dengan bahan pakan jagung 30%
T, : Pelet dengan bahan pakan jagung (15%) dan pollard (15%)

T3 : Pelet dengan bahan pakan pollard 30%

3.3. Variabel Penelitian

Variabel yang diamati meliputi konsumsi bahan kering (BK), konsumsi
protein kasar (PK), Konsumsi Energi, kecernaan BK, kecernaan PK dan

pemanfaatan PK.

3.4. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dalam 4 tahap vyaitu tahap persiapan, adaptasi,
pendahuluan dan pemeliharaan (pengambilan data). Tahap persiapan dilakukan
selama 2 minggu meliputi, persiapan kandang dan pembuatan pelet. Tahap
persiapan kandang yaitu menyiapkan kandang baterai sebanyak 18 buah. Sebelum
digunakan, kandang dibersihkan dan disterilkan terlebih dahulu dengan
menyemprotkan desinfektan dengan merek dagang destan dengan dosis 60ml / 10
liter air. Kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum terbuat dari
botol plastik yang dilengkapi dengan nipple.

Pembuatan pelet dilakukam dengan menyiapkan bahan pakan yang akan
dibuat pelet yang sebelumnya telah diformulasi dan dianalisis kandungan nutrisi
masing-masing bahan pakan. Semua bahan pakan dicampur sesuai dengan

formulasi, setelah tercampur ransum dikukus dengan suhu sekitar 80°C selama 30
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menit dan setelah suhu menurun sekitar 60°C baru dicetak bentuk pelet.
Penurunan suhu dilakuakan dengan tujuan untuk memudahkan dalam proses
pencetakan, setelah pelet terbentuk dikeringkan dengan sinar matahari sampai
kadar air mencapai 13%.

Tahap adaptasi dilakukan selama 1 minggu untuk membiasakan ternak
mengkonsumsi pakan pelet, serta membiasakan kelinci terhadap lingkungan
kandang. Tahap pendahuluan dilakukan selama satu minggu dengan pemberian
pakan pada Kkelinci sesuai perlakuan. Tujuan tahap pendahuluan untuk
menghilangkan pengaruh pakan sebelumnya.

Tahap perlakuan dilaksanakan selama 8 minggu, diawali dengan
penimbangan kelinci untuk mengetahui bobot badan awal penelitian. Pakan
diberikan ad libitum dan air minum diberikan ad libitum. Pemberian pakan
dilakukan dua kali sehari, pada pagi hari pukul 07.00 — 08.00 WIB dan sore hari
pada pukul 16.00 — 17.00 WIB.

Minggu ke 8 periode perlakuan, dilakukan total koleksi feses dan urin
selama 7 hari berturut-turut untuk pengambilan data. Feses setelah keluar
disemprot dengan asam sulfat (H,SO,) 20%. Feses setiap hari dikumpulkan dan
ditimbang. Feses yang terkumpul selama 7 hari kemudian diaduk dan disemprot
lagi dengan asam sulfat (H,SO,4) 20% untuk mengikat N pada feses, serta diambil
sampel untuk dianalisis kadar BK dan kandungan protein (N)

Urin ditampung dalam botol yang sebelumnya sudah diberi larutan asam
sulfat (H,SO,) 20%, penambahan asam sulfat (H,SO,) dilakukan untuk mengikat

nitrogen yang terkandung dalam urin dan menjaga kadar pH tetap berada di
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bawah 3. Setiap hari volume dan berat urin ditimbang, selanjutnya urin
dimasukkan dalam botol plastik dan dimasukkan dalam freezer. Urin selama 7
hari kemudian dicampur hingga homogen, kemudian diambil sub sampel untuk
dianalisis kandungan proteinnya (N)

Konsumsi BK adalah rata-rata konsumsi pakan dikalikan dengan bahan
kering pakan dan dinyatakan dalam satuan gram. Konsumsi PK diperoleh dari
perhitungan konsumsi BK dikalikan PK pakan yang dinyatakan dalam satuan
gram. Konsumsi Energi yaitu konsusmsi BK di kurangi dengan kadar Energi
pakan. Konsumsi BK, PK dan Energi masing-masing diperoleh dengan dengan

rumus sebagai berikut :

Konsumsi BK = Pemberian Pakan - Sisa Pakan x % BK Pakan ...... (1)
Konsumsi PK = Konsumsi BK Pakan x % PK Pakan .................. (2)
Konsumsi Energi = Konsumsi BK- Kadar Energi........................... (3)

Kecernaan BK bisa diperoleh dari hasil perhitungan konsumsi BK pakan
dikurangi bobot bahan kering feses kemudian dibagi dengan konsumsi BK dan
dikali 100%.

Kecernaan PK dapat diperolen dengan cara penampungan feses dan di
semprot dengan HCI 0,2 N, yang bertujuan untuk untuk mengikat N (Utama dkk.,
2007), kemudian feses dianalisis di Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro Semarang, untuk mengetahui
kadar N feses selanjutnya N feses dikalikan 6,25 untuk mengetahui kadar protein

feses.
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Pemanfaatan PK adalah menghitung konsumsi PK dikurangi PK urin dan
PK feses dibagi konsumsi PK dan di kali 100%. dihitung menggunakan rumus

menurut Anggorodi (1990).

Konsumsi BK pakan-Bobot BK feses

Kecernaan BK (%) = Konsumsi BK pakan x 100%......(4)
u

Konsumsi PK pakan-Bobot PK feses

Kecernaan PK (%) = Konsumsi PK pakan % 100% .....(5)

Konsumsi PK — (PK urin + PK feses)

Pemanfaatan PK (%) = < PR x 100%.......(6)
onsumsi

3.5. Analisis Data

Selama penelitian ternak ada yang mati yaitu 2 ekor di T1 dan 2 ekor di T3.
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam, dengan ulangan
yang tidak simetri. Apabila terdapat pengaruh yang nyata, guna mengetahui
perbedaan pengaruh antar perlakuan dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda
Duncan (Gomez, 1995)

Model linier yang menunjukkan tiap nilai pengamatan sesuai dengan
rancangan percobaan yang digunakan adalah:

Yij= U+ 1 + gjj

Keterangan:
Yij . Angka pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
U . Rata-rata umum hasil pengamatan perlakuan

Ti : Pengaruh perlakuan ke-i
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&jj . Pengaruh galat yang timbul pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

[ . Perlakuan 1, 2 dan 3

J : Ulangan 1, 2,3,4,5dan 6

Kriteria pengujian:

Ho = 71= 12 =13 = 0, tidak terdapat perbedaan pemanfaatan protein pakan pada
kelinci New Zealand White yang diberikan pakan pelet
dengan bahan pakan jaguang dan pollard.

H; =t1#12# 13 #0, terdapat perbedaan pemanfaatan protein pakan pada kelinci
New Zealand White yang diberikan pakan pelet dengan

bahan pakan jagung dan pollard.

Pengambilan keputusan
Jika F hitung < F tabel 5%, maka HO diterima dan H1 ditolak

Jika F hitung > F tabel 5% maka H1 diterima dan HO ditolak.



